BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin besar perusahaan melakukan pengungkapan CSR maka
akan meningkatkan nilai perusahaannya.

Kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi dalam
penelitian ini tidak berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukan bahwa
kepemilikan institusional sebagai variabel pemoderasi tidak dapat
memperkuat pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak

mampu mendukung pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan.

5.2. Keterbatasan
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah objek penelitian
hanya perusahaan manufaktur sehingga hasil penelitian tidak dapat

digeneralisasi untuk jenis industri yang lain.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini,
maka saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah
penggunaan objek penelitian lainnya selain industri manufaktur

untuk melihat pengungkapan CSR pada jenis industri lainnya.
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